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ABSTRACT 

This study examines the ideological foundations in the development of the Arabic language 
curriculum as part of a strategic effort to shape national identity, Islamic values, and cultural 
integrity within the educational system. The Arabic language curriculum functions not only 
as a medium for language learning but also as a means of internalizing educational ideologies 
that reflect Islamic, national, and humanistic visions. The study aims to identify and analyze 
the ideological dimensions that influence the direction and content of the Arabic language 
curriculum, particularly in Islamic educational institutions. A qualitative approach is 
employed using a literature review method, analyzing various sources related to educational 
ideology, curriculum, and language policy. Data were collected through documentation of 
primary and secondary sources and analyzed using descriptive-analytical methods. The 
findings reveal three main ideological foundations in the development of the Arabic language 
curriculum: religious ideology (Islam as a core value), national ideology (Arabic as part of the 
heritage of Indonesian Muslims), and humanistic ideology (character development and 
global ethics). These findings affirm that the Arabic language curriculum must be developed 
with consideration of ideological contexts that strengthen students’ identity as faithful, 
knowledgeable, and morally upright individuals. 
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PENDAHULUAN 
Bahasa Arab memiliki kedudukan strategis dalam dunia Islam karena menjadi bahasa 

wahyu, ibadah, dan peradaban. Dalam konteks pendidikan, pengajaran Bahasa Arab bukan 

hanya bertujuan untuk mengembangkan kemampuan linguistik peserta didik, tetapi juga 

untuk menanamkan nilai-nilai ideologis yang sesuai dengan visi keislaman. Pengembangan 

kurikulum Bahasa Arab semestinya berpijak pada landasan ideologis yang mampu 

memperkuat identitas keislaman dan membangun kesadaran kebudayaan Islam dalam diri 

peserta didik. Namun, realitas menunjukkan bahwa banyak kurikulum Bahasa Arab di 

lembaga pendidikan Islam masih berorientasi pada aspek teknis dan instrumental, tanpa 

memperhatikan fondasi ideologis yang seharusnya menjadi pilar utama kurikulum tersebut 

(Al-Attas, 1993). 
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Beberapa studi sebelumnya telah menunjukkan pentingnya integrasi nilai-nilai 

ideologis dalam pengembangan kurikulum. Pertama, penelitian oleh Azra (2012) 

menekankan pentingnya revitalisasi ideologi pendidikan Islam dalam menghadapi 

modernitas, terutama dalam membangun kurikulum yang berlandaskan nilai-nilai tauhid dan 

integritas moral. Kedua, Al-Muhsin (2017) dalam kajiannya tentang kurikulum Bahasa Arab 

di lembaga tahfidz menyoroti lemahnya dimensi ideologis dalam materi pembelajaran yang 

cenderung bersifat tekstual. Ketiga, studi dari Syahrin (2014) menegaskan perlunya 

paradigma transformatif dalam pendidikan Islam yang berlandaskan ideologi pembebasan 

dan keadilan sosial. 

Keempat, Riswandi dan Marzuki (2020) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 

sebagian besar kurikulum Bahasa Arab di Indonesia belum mengakomodasi nilai-nilai 

perjuangan umat Islam yang seharusnya menjadi bagian dari ideologi pendidikan. Kelima, 

penelitian oleh Al-Faruqi (1982) tentang Islamisasi ilmu pengetahuan menggarisbawahi 

pentingnya membangun kurikulum berbasis ideologi Islam agar peserta didik tidak hanya 

menguasai ilmu, tetapi juga memiliki pandangan hidup yang benar menurut Islam. Dari lima 

studi tersebut, tampak bahwa kebutuhan akan pendekatan ideologis dalam kurikulum sangat 

mendesak, namun belum terformulasikan secara sistematis dalam konteks kurikulum Bahasa 

Arab. 

Adanya kesenjangan (gap) antara teori dan praktik dalam pengembangan kurikulum 

Bahasa Arab yang berlandaskan ideologi Islam menjadi masalah utama. Sebagian besar 

kurikulum masih menggunakan pendekatan pragmatis yang menekankan aspek keterampilan 

linguistik, tetapi mengabaikan dimensi ideologis yang semestinya membentuk pola pikir, 

sikap, dan orientasi hidup peserta didik. Dalam konteks ini, penguatan ideologi Islam dalam 

kurikulum Bahasa Arab perlu dikaji secara lebih konseptual dan aplikatif (Nasution, 2000). 

Dengan demikian, kurikulum Bahasa Arab tidak hanya berfungsi sebagai alat 

pendidikan bahasa, tetapi juga sebagai media ideologisasi yang mampu menanamkan nilai-

nilai Islam secara komprehensif. Hal ini sangat penting dalam membentuk generasi Muslim 

yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga teguh dalam prinsip ideologis 

keislamannya. Oleh karena itu, integrasi nilai ideologis ke dalam kurikulum Bahasa Arab 

merupakan upaya strategis untuk membangun pendidikan Islam yang utuh dan berkarakter 

(Rosenthal, 1970). 

Selain menawarkan kerangka konseptual baru, penelitian ini juga berkontribusi dalam 

pengembangan kebijakan pendidikan Islam, khususnya dalam bidang kurikulum Bahasa 

Arab. Dengan mengedepankan landasan ideologis, para pendidik, pengembang kurikulum, 

dan pengambil kebijakan diharapkan dapat merancang kurikulum yang tidak hanya adaptif 

terhadap perkembangan zaman, tetapi juga tetap berakar pada prinsip-prinsip Islam yang 

autentik dan transformatif (Ibn Khaldun, 1986). 

Secara keseluruhan, penelitian ini menjadi bagian dari ikhtiar untuk merekonstruksi 

kurikulum Bahasa Arab agar selaras dengan visi ideologi Islam. Dengan memperkuat 

landasan ideologis dalam setiap elemen kurikulum, tujuan, materi, metode, dan evaluasi, 

pendidikan Bahasa Arab akan memiliki daya tahan dan daya ubah yang kuat dalam 

menghadapi tantangan globalisasi dan sekularisasi yang kian menguat. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan 

(library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 

memahami secara mendalam makna, nilai, dan prinsip ideologis yang melandasi 

pengembangan kurikulum Bahasa Arab dalam perspektif pendidikan Islam. Metode studi 

kepustakaan memungkinkan peneliti untuk menggali berbagai pemikiran dari tokoh-tokoh 

pendidikan Islam dan ideologi kebahasaan yang berkembang dalam wacana keilmuan serta 

kebijakan pendidikan. Pendekatan ini sesuai digunakan untuk mengkaji aspek normatif-

filosofis dan ideologis dari kurikulum sebagai produk sosial, budaya, dan politik (Creswell, 

2013). 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer 

diperoleh dari sumber-sumber asli seperti dokumen kurikulum nasional, dokumen kurikulum 

lembaga pendidikan Islam, serta karya-karya pemikir pendidikan Islam seperti Al-Farabi, Al-

Ghazali, dan Hasan Langgulung yang secara eksplisit membahas hubungan antara pendidikan 

dan ideologi. Selain itu, dokumen kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan kurikulum 

Bahasa Arab juga termasuk dalam sumber primer. Adapun data sekunder berupa buku-buku 

akademik, artikel jurnal, hasil penelitian terdahulu, dan laporan-laporan yang mendukung 

analisis ideologis dalam kurikulum (Moleong, 2017). 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara dokumentasi, yakni mengumpulkan 

dan menelaah sumber-sumber tertulis yang relevan dengan tema penelitian. Peneliti 

menggunakan teknik purposive sampling dalam memilih sumber-sumber yang dinilai 

kredibel, kontekstual, dan mendalam dalam mengulas dimensi ideologi dalam kurikulum. 

Fokus utama dokumentasi diarahkan pada aspek nilai, orientasi, dan muatan ideologis dalam 

kurikulum Bahasa Arab, baik yang tersurat maupun tersirat dalam struktur maupun isi 

kurikulum (Zed, 2004). Data diklasifikasikan berdasarkan kategori ideologis seperti ideologi 

Islam, nasionalisme, dan globalisasi untuk kebutuhan analisis. 

Teknik analisis data dilakukan dengan pendekatan analisis isi (content analysis) dan 

analisis kritis (critical discourse analysis). Melalui pendekatan ini, peneliti dapat 

mengidentifikasi struktur ideologi dalam dokumen kurikulum, menafsirkan makna yang 

tersembunyi, dan mengungkap relasi kuasa yang terkandung di dalamnya. Data dianalisis 

secara deskriptif-kritis dengan tujuan untuk memahami bagaimana nilai-nilai ideologis 

direpresentasikan dalam kurikulum Bahasa Arab serta implikasinya terhadap pembelajaran 

(Krippendorff, 2013). Proses ini juga divalidasi melalui triangulasi referensi dan kajian teori 

untuk menjamin keakuratan hasil analisis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan kurikulum Bahasa Arab bukanlah kegiatan yang bebas nilai, 

melainkan sebuah proses yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk ideologi. Ideologi 

dalam konteks ini dipahami sebagai seperangkat nilai, keyakinan, dan pandangan dunia yang 

menjadi dasar dalam menetapkan arah, isi, tujuan, dan metode pendidikan. Dalam konteks 

pendidikan Islam, termasuk pembelajaran Bahasa Arab, ideologi yang dimaksud tidak lain 

adalah ideologi Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah, yang bertujuan untuk 

membentuk manusia yang beriman, berilmu, dan berakhlak (Azra, 2012). 

Dengan demikian, landasan ideologis dalam pengembangan kurikulum Bahasa Arab 

merujuk pada keyakinan bahwa Bahasa Arab bukan hanya sarana komunikasi, tetapi juga 

instrumen penting dalam pembentukan identitas keislaman, peradaban, serta pembebasan 
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umat dari kebodohan dan ketertinggalan. Kurikulum Bahasa Arab harus menyerap dan 

merefleksikan semangat ideologi Islam, serta mampu menanamkan nilai-nilai islami dalam 

seluruh aspek pembelajarannya. 

1. Ideologi Islam sebagai Basis Nilai Kurikulum 

Landasan ideologis utama dalam pengembangan kurikulum Bahasa Arab adalah 

ideologi Islam itu sendiri. Ideologi Islam bukan sekadar sistem gagasan abstrak, tetapi 

merupakan landasan hidup yang mencakup seluruh aspek keberadaan manusia, termasuk 

pendidikan. Sumber utama ideologi ini adalah tauhid, yakni pengesaan Allah SWT sebagai 

pusat orientasi dalam berpikir dan bertindak. Dalam konteks pendidikan, tauhid menjadi 

dasar penyusunan tujuan, isi, dan metode pembelajaran. Bahasa Arab sebagai bahasa wahyu 

menempati posisi yang sangat sentral dalam sistem ideologis Islam. Karena Al-Qur’an dan 

As-Sunnah diturunkan dalam bahasa Arab, maka hanya melalui pemahaman Bahasa Arab 

yang benar dan mendalam, nilai-nilai Islam dapat diserap secara utuh dan otentik (Al-Attas, 

1980). 

Pengembangan kurikulum Bahasa Arab yang berlandaskan ideologi Islam tidak bisa 

dilepaskan dari pandangan Islam tentang pendidikan itu sendiri. Dalam perspektif Islam, 

pendidikan bukan sekadar proses transfer ilmu, tetapi lebih sebagai penanaman adab dan 

pembentukan kepribadian yang utuh. Pendidikan Islam bertujuan membentuk insan kamil—

manusia sempurna yang seimbang antara akal, hati, dan perilaku. Maka, kurikulum Bahasa 

Arab harus dirancang agar tidak hanya fokus pada aspek teknis seperti gramatika (nahwu), 

kosa kata (mufradat), atau kemampuan berbicara, melainkan juga pada internalisasi nilai-nilai 

spiritual, moral, dan sosial yang sesuai dengan syariat Islam (Al-Abrasyi, 1975). 

Oleh karena itu, dalam implementasinya, kurikulum Bahasa Arab perlu menyatu 

dengan nilai-nilai Islam dalam setiap elemennya. Tujuan pembelajaran harus mencerminkan 

visi ideologis Islam, yaitu mencetak individu yang berilmu dan bertakwa. Kompetensi yang 

diharapkan bukan hanya kecakapan berbahasa, tetapi juga kesadaran terhadap fungsi bahasa 

sebagai sarana dakwah, pemahaman agama, dan pembentukan karakter. Materi yang 

digunakan sebaiknya diambil dari teks-teks Islami klasik maupun kontemporer yang sarat 

makna dan nilai, agar peserta didik tidak hanya belajar bahasa, tetapi juga mendapatkan 

asupan ideologis dan moral yang kuat. 

Selain itu, metode pengajaran pun harus sesuai dengan nilai-nilai Islam. Proses 

pembelajaran sebaiknya berlangsung dalam suasana penuh keteladanan, kedisiplinan, dan 

penghormatan terhadap ilmu. Guru berperan tidak hanya sebagai pengajar (mu’allim), tetapi 

juga sebagai pembimbing spiritual (murabbi) yang mengarahkan peserta didik dalam 

memahami Bahasa Arab sebagai bagian dari pengamalan Islam secara menyeluruh. Hal ini 

menunjukkan bahwa ideologi Islam menyatu dalam semua aspek kurikulum, termasuk peran 

dan karakter pendidik. 

Kurikulum Bahasa Arab juga harus mampu membentuk kesadaran ideologis peserta 

didik bahwa Bahasa Arab adalah bahasa identitas keislaman dan simbol peradaban Islam. 

Ketika peserta didik memahami bahwa penguasaan Bahasa Arab adalah bagian dari 

pembelaan terhadap agama dan pelestarian warisan intelektual Islam, maka motivasi mereka 

dalam belajar akan meningkat. Kurikulum tidak lagi bersifat instrumentalistik semata, tetapi 

menjadi media perjuangan ideologis untuk membangun generasi Muslim yang kokoh iman 

dan pikirannya. 
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Dengan demikian, landasan ideologis Islam memberikan arah yang jelas bagi 

pengembangan kurikulum Bahasa Arab. Bahasa Arab tidak diposisikan semata sebagai alat 

komunikasi, melainkan sebagai instrumen penting dalam membentuk pribadi Muslim yang 

berintegritas, berpengetahuan, dan berkomitmen pada nilai-nilai Islam. Ideologi Islam 

menjadi bingkai holistik yang menyatukan aspek kognitif, afektif, dan spiritual dalam 

pembelajaran Bahasa Arab, serta meneguhkan bahwa tujuan akhir pendidikan adalah 

mencapai keridhaan Allah SWT dan terwujudnya masyarakat yang berilmu dan bertakwa. 

2. Bahasa Arab sebagai Simbol Identitas Umat Islam 

Bahasa Arab merupakan bagian integral dari identitas umat Islam. Kedudukannya 

tidak hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai bahasa wahyu yang secara langsung 

berkaitan dengan ajaran Islam. Bahasa ini adalah bahasa Al-Qur’an, yang menjadi sumber 

utama hukum, akhlak, dan peradaban Islam. Ia juga merupakan bahasa Rasulullah SAW, 

teladan utama dalam seluruh aspek kehidupan umat Muslim. Bahkan, dalam berbagai ritual 

keagamaan seperti shalat, doa, dan bacaan Al-Qur’an, Bahasa Arab digunakan secara 

eksklusif. Oleh karena itu, Bahasa Arab bukan sekadar simbol kebudayaan, tetapi merupakan 

elemen identitas dan pemersatu ideologis umat Islam (Ibn Taymiyyah, 1997). 

Maka, pengembangan kurikulum Bahasa Arab harus dilandasi oleh kesadaran 

ideologis tersebut. Bahasa Arab tidak boleh diajarkan hanya sebagai keterampilan linguistik 

yang netral dari nilai, tetapi sebagai bagian dari warisan keislaman yang harus dijaga dan 

diwariskan. Kurikulum harus dirancang untuk menegaskan posisi strategis Bahasa Arab 

sebagai instrumen utama dalam membentuk pemahaman agama yang otentik serta 

membangun kesatuan umat. Dalam konteks globalisasi dan derasnya arus sekularisasi 

pendidikan, hal ini menjadi semakin penting untuk mempertahankan jati diri umat Islam. 

Pemilihan materi ajar dalam kurikulum Bahasa Arab harus mempertimbangkan 

muatan nilai dan semangat keislaman. Materi hendaknya tidak hanya menekankan unsur 

kebahasaan seperti tata bahasa dan kosakata, tetapi juga memperkenalkan peserta didik pada 

teks-teks klasik Islam, doa-doa, hadits, dan ayat-ayat Al-Qur’an. Dengan demikian, mereka 

tidak hanya belajar bahasa, tetapi juga menyerap nilai-nilai luhur yang terkandung dalam teks 

tersebut. Proses ini sekaligus memperkuat kesadaran bahwa Bahasa Arab adalah kunci 

pemahaman terhadap ajaran Islam yang benar. 

Strategi pembelajaran pun perlu dikembangkan dengan pendekatan ideologis. 

Artinya, pembelajaran Bahasa Arab tidak hanya menargetkan kompetensi linguistik, tetapi 

juga membangkitkan rasa cinta, penghargaan, dan tanggung jawab peserta didik terhadap 

agamanya. Guru harus mampu mengaitkan setiap aspek kebahasaan dengan nilai-nilai Islam, 

serta memberikan motivasi religius kepada peserta didik agar belajar Bahasa Arab menjadi 

aktivitas yang bernilai ibadah. Dalam hal ini, guru berperan sebagai penggerak kesadaran 

ideologis dan bukan sekadar instruktur bahasa. 

Evaluasi pembelajaran Bahasa Arab juga seharusnya tidak hanya mengukur aspek 

kognitif seperti penguasaan struktur kalimat dan perbendaharaan kata. Lebih dari itu, evaluasi 

harus menyentuh ranah afektif dan sikap keislaman peserta didik, seperti bagaimana mereka 

menunjukkan ketertarikan terhadap teks-teks Islami, keterlibatan mereka dalam praktik 

ibadah yang menggunakan Bahasa Arab, serta kesungguhan mereka dalam menjadikan 

Bahasa Arab sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, pendekatan ideologis dalam pengembangan kurikulum Bahasa 

Arab merupakan keharusan. Bahasa Arab tidak netral dalam konteks pendidikan Islam; ia 

sarat dengan nilai dan identitas. Mengajarkan Bahasa Arab dengan kesadaran ini akan 
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membentuk peserta didik yang tidak hanya terampil berbahasa, tetapi juga memiliki kecintaan 

terhadap Islam, komitmen untuk mempelajarinya secara utuh, serta tanggung jawab untuk 

melestarikan warisan keislaman yang agung. 

3. Bahasa Arab sebagai Alat Perjuangan dan Pembebasan 

Dalam sejarah peradaban Islam, Bahasa Arab telah memainkan peran yang sangat 

strategis sebagai sarana perjuangan umat dalam berbagai bidang kehidupan. Bahasa ini tidak 

hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga menjadi media utama dalam penyebaran dakwah 

Islam, pengembangan ilmu pengetahuan, serta penggerak perubahan sosial dan budaya. Para 

ulama, intelektual, dan tokoh peradaban Islam menggunakan Bahasa Arab sebagai bahasa 

ilmu dan pembebasan umat dari kebodohan dan ketertinggalan. Dengan Bahasa Arab, 

berbagai kitab ilmu pengetahuan dari filsafat, kedokteran, astronomi, hingga hukum Islam 

ditulis dan disebarluaskan ke berbagai penjuru dunia Islam dan bahkan Eropa (Rosenthal, 

1970). 

Berdasarkan kenyataan historis tersebut, maka kurikulum Bahasa Arab tidak boleh 

disusun secara steril dari nilai. Ia harus mengandung dimensi ideologis yang kuat, yakni 

menyadarkan peserta didik akan posisi Bahasa Arab sebagai alat perjuangan umat. 

Penguasaan Bahasa Arab harus diarahkan bukan hanya untuk tujuan akademik semata, tetapi 

sebagai bekal dalam melanjutkan perjuangan intelektual dan spiritual umat Islam. Kurikulum 

harus menghidupkan kembali semangat dakwah dan jihad ilmiah melalui penguasaan bahasa 

ini sebagai sarana transformasi sosial. 

Kurikulum yang demikian akan menempatkan Bahasa Arab sebagai alat perubahan. 

Ia menjadi bahasa yang memampukan peserta didik membaca realitas umat dan menjawab 

tantangan zaman. Dalam setiap materi, siswa dikenalkan dengan pemikiran-pemikiran besar 

ulama masa lalu, serta diajak untuk mengaitkannya dengan kondisi kontemporer umat Islam. 

Melalui pendekatan ini, Bahasa Arab tidak hanya diajarkan sebagai keterampilan linguistik, 

tetapi sebagai sarana penyadaran ideologis dan perbaikan umat secara menyeluruh. 

Pengajaran Bahasa Arab yang berbasis ideologi Islam juga harus memiliki visi jauh ke 

depan: membentuk generasi Muslim yang sadar akan tanggung jawabnya sebagai khulafā’ fi 

al-ardh, pengelola bumi yang adil, bijaksana, dan berkomitmen pada nilai-nilai Islam. Bahasa 

Arab harus menjadi sarana untuk memahami petunjuk Ilahi dan mengimplementasikannya 

dalam kehidupan sosial. Dengan demikian, peserta didik yang mempelajari Bahasa Arab 

diarahkan tidak hanya menjadi komunikator, tetapi juga pemikir, aktivis, dan pembaharu 

sosial (Yasin, 2013). 

Setiap komponen kurikulum, baik tujuan, materi, strategi pembelajaran, maupun 

evaluasi, harus dirancang untuk membentuk kesadaran tersebut. Materi harus mencerminkan 

nilai perjuangan, strategi mengaktifkan diskusi kritis dan kontekstualisasi nilai Islam dalam 

kehidupan nyata, serta evaluasi yang tidak hanya mengukur kemampuan bahasa, tetapi juga 

kesadaran ideologis dan sikap sosial peserta didik terhadap umat dan lingkungannya. 

Dengan demikian, Bahasa Arab dalam kurikulum pendidikan Islam bukan sekadar 

mata pelajaran, tetapi media peradaban, alat perjuangan, dan sarana pembebasan umat. 

Kurikulum yang berlandaskan nilai ini akan melahirkan generasi yang tidak hanya mahir 

berbahasa, tetapi juga memiliki visi perjuangan, semangat dakwah, dan kepedulian terhadap 

nasib umat dan masa depan peradaban Islam. 
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4. Penguatan Nasionalisme Religius melalui Bahasa Arab 

Di negara-negara Muslim seperti Indonesia, pengembangan kurikulum Bahasa Arab 

memiliki makna yang sangat strategis, tidak hanya dalam konteks religius, tetapi juga dalam 

pembangunan identitas kebangsaan. Bahasa Arab, sebagai bahasa agama Islam, berpotensi 

menjadi wahana membangun nasionalisme religius, yaitu bentuk kecintaan terhadap tanah air 

yang selaras dengan nilai-nilai keislaman. Nasionalisme religius bukanlah paham yang 

bertentangan dengan ajaran Islam, melainkan bentuk tanggung jawab moral dan spiritual 

terhadap keberlangsungan bangsa dan umat. Ketika Bahasa Arab diajarkan dengan semangat 

keislaman dan kebangsaan yang kuat, maka peserta didik akan terdorong untuk mencintai 

agamanya dan sekaligus menghargai negaranya (Nasution, 2011). 

Dalam konteks ini, kurikulum Bahasa Arab tidak boleh berdiri sendiri sebagai 

instrumen linguistik, tetapi harus dikembangkan secara kontekstual dengan menyesuaikan 

kebutuhan bangsa Indonesia sebagai negara berpenduduk Muslim terbesar di dunia. 

Kurikulum perlu dirancang agar mampu membangkitkan kesadaran historis bahwa 

perjuangan Islam dan perjuangan kemerdekaan bangsa tidak dapat dipisahkan. Banyak ulama 

dan tokoh pergerakan nasional yang menjadikan Bahasa Arab sebagai media dakwah dan 

pendidikan umat, sekaligus sebagai alat perjuangan melawan penjajahan. Maka, Bahasa Arab 

di Indonesia memiliki muatan historis dan ideologis yang penting dalam membangun 

kesadaran kebangsaan. 

Penguatan nilai-nilai nasionalisme religius dalam kurikulum Bahasa Arab dapat 

dilakukan melalui pemilihan bahan ajar yang mencerminkan semangat kebangsaan Islami. 

Misalnya, dengan mengangkat kisah perjuangan tokoh-tokoh seperti KH Hasyim Asy’ari, 

KH Ahmad Dahlan, atau KH Zainal Mustafa yang mengintegrasikan Bahasa Arab dalam 

dakwah dan pendidikan Islam serta menanamkan cinta tanah air kepada para santri dan 

masyarakat. Materi ini tidak hanya mengajarkan Bahasa Arab, tetapi juga menanamkan 

kesadaran historis dan nasionalis pada peserta didik. 

Selain itu, pendekatan pengajaran Bahasa Arab juga perlu dirancang agar 

menghubungkan nilai-nilai Islam dengan realitas kebangsaan. Misalnya, diskusi tentang ayat-

ayat Al-Qur’an atau hadits Nabi yang berbicara tentang keadilan, kepemimpinan, amanah, 

dan tanggung jawab sosial dapat dikaitkan dengan nilai-nilai dasar negara dan prinsip hidup 

berbangsa. Dengan cara ini, peserta didik akan menyadari bahwa menjadi Muslim yang baik 

juga berarti menjadi warga negara yang bertanggung jawab. 

Guru memiliki peran penting dalam membangun jembatan antara kecintaan terhadap 

Bahasa Arab dengan semangat nasionalisme religius. Guru tidak hanya menyampaikan 

materi, tetapi juga menjadi agen ideologis yang membentuk pandangan dan sikap peserta 

didik terhadap bangsa dan agamanya. Keteladanan guru dalam memadukan nilai Islam 

dengan nasionalisme menjadi kunci sukses dalam implementasi kurikulum ini. Pengajaran 

Bahasa Arab tidak boleh terlepas dari konteks sosial dan kebangsaan tempat peserta didik 

berada. 

Dengan demikian, kurikulum Bahasa Arab di Indonesia dapat menjadi sarana penting 

dalam memperkuat identitas nasional yang bersinergi dengan nilai-nilai keislaman. Bahasa 

Arab bukan hanya bahasa agama, tetapi juga bahasa perjuangan, kebudayaan, dan 

kebangsaan. Ketika kurikulum ini dikembangkan secara integratif dan kontekstual, ia mampu 

mencetak generasi yang religius sekaligus nasionalis, yang mencintai agamanya tanpa 

kehilangan komitmen terhadap tanah airnya. 
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5. Penolakan terhadap Sekularisasi Bahasa 

Landasan ideologis penting lainnya dalam pengembangan kurikulum Bahasa Arab 

adalah penolakan terhadap sekularisasi bahasa. Sekularisasi dalam konteks ini merujuk pada 

upaya menjadikan Bahasa Arab sebagai bahasa yang netral dari nilai-nilai agama, yaitu bahasa 

yang dipisahkan dari wahyu dan ajaran Islam. Pandangan ini berbahaya karena berpotensi 

memisahkan Bahasa Arab dari makna substansialnya dalam Islam. Kurikulum Bahasa Arab 

yang bersifat sekular hanya menekankan aspek teknis seperti struktur kalimat, kosakata, dan 

percakapan sehari-hari, tetapi mengabaikan muatan spiritual, moral, dan teologis yang 

terkandung dalam bahasa tersebut (Syamsuddin, 2015). 

Bahasa Arab bukan sekadar alat komunikasi biasa. Ia adalah bahasa wahyu, bahasa 

yang digunakan Allah dalam Al-Qur’an dan Rasulullah SAW dalam hadits. Maka, menjadikan 

Bahasa Arab netral secara ideologis berarti mengaburkan peran transendennya dalam 

kehidupan umat Islam. Kurikulum yang hanya menempatkan Bahasa Arab sebagai bagian 

dari studi filologi atau ilmu kebahasaan umum telah mengabaikan identitas spiritual bahasa 

tersebut. Oleh karena itu, kurikulum Bahasa Arab perlu didesain sebagai sarana pendidikan 

ideologis yang menyampaikan nilai-nilai Islam secara holistik. 

Sebaliknya, kurikulum Bahasa Arab yang berlandaskan ideologi Islam akan 

mengintegrasikan nilai-nilai ketuhanan dan keimanan dalam seluruh aspek pembelajarannya. 

Pendekatan ini bukan hanya mengajarkan struktur bahasa, tetapi juga mengaitkannya dengan 

makna spiritual. Misalnya, pelajaran gramatika (nahwu dan sharaf) dapat dikaitkan dengan 

ayat-ayat Al-Qur’an dalam pembahasan tafsir. Dengan cara ini, peserta didik tidak hanya 

memahami kaidah bahasa secara mekanis, tetapi juga mendalami kandungan wahyu melalui 

struktur bahasa yang mereka pelajari (Zarkasyi, 2005). 

Lebih lanjut, pendekatan sosiolinguistik dalam Bahasa Arab dapat diorientasikan 

pada pemahaman konteks dakwah, di mana peserta didik diajak untuk memahami bagaimana 

bahasa digunakan oleh Nabi Muhammad SAW dan para sahabat dalam menyampaikan 

risalah Islam kepada berbagai kalangan. Hal ini membuat pembelajaran menjadi lebih relevan 

dengan misi Islam sebagai agama yang rahmatan lil alamin. Bahasa Arab, dalam hal ini, 

menjadi alat strategis dalam membentuk komunikasi dakwah yang efektif dan berakar pada 

nilai-nilai wahyu. 

Demikian pula, dalam pembelajaran percakapan atau muhadatsah, kurikulum dapat 

diarahkan untuk menanamkan etika komunikasi Islam. Siswa dilatih untuk menggunakan 

ungkapan yang mencerminkan adab Islami, seperti salam, doa, serta ungkapan syukur dan 

sabar dalam konteks kehidupan sehari-hari. Hal ini memberikan dimensi moral dalam 

penguasaan bahasa, sehingga keterampilan berbicara dalam Bahasa Arab tidak terpisah dari 

akhlak Islami yang menjadi ruh pendidikan Islam. 

Dengan pendekatan seperti ini, kurikulum Bahasa Arab akan mencerminkan prinsip 

integrasi ilmu dan iman sebagaimana yang ditekankan dalam sistem pendidikan Islam. Bahasa 

Arab tidak dipisahkan dari konteks wahyu, melainkan menjadi jembatan antara ilmu 

pengetahuan, pengembangan intelektual, dan pembinaan ruhani. Maka, penolakan terhadap 

sekularisasi Bahasa Arab bukanlah sikap fanatik, melainkan bentuk komitmen terhadap 

kesucian bahasa wahyu dan keberlanjutan pendidikan Islam yang menyeluruh dan bermakna. 
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KESIMPULAN 

Landasan ideologis merupakan aspek fundamental dalam pengembangan kurikulum 

Bahasa Arab karena Bahasa Arab tidak cukup diajarkan sebagai keterampilan linguistik 

semata, melainkan harus dipahami sebagai bagian integral dari ideologi Islam yang holistik. 

Bahasa Arab adalah bahasa Al-Qur’an dan hadis, yang menjadi sumber utama ajaran Islam, 

sehingga penguasaannya berkaitan erat dengan pemahaman keislaman yang otentik. Dalam 

hal ini, Bahasa Arab membawa misi nilai-nilai tauhid, membentuk identitas umat, menjadi 

simbol perjuangan peradaban Islam, serta memperkuat nasionalisme religius yang berbasis 

nilai-nilai ketuhanan. Lebih jauh, kurikulum Bahasa Arab juga berfungsi sebagai media untuk 

menolak arus sekularisasi yang berupaya memisahkan agama dari kehidupan sosial, budaya, 

dan pendidikan. Oleh karena itu, perancang kurikulum Bahasa Arab tidak hanya dituntut 

untuk menguasai aspek bahasa, tetapi juga harus memahami secara mendalam visi ideologis 

Islam dan mampu menerjemahkannya ke dalam praktik pembelajaran yang kontekstual dan 

transformatif. 
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